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PENGANTAR
Demokratisasi pasca 1998 menyediakan panggung bagi 
aktor-aktor baru dari beragam latar belakang pendidikan, 
profesi, dan ideologi untuk ikut berkontestasi membincangkan 
kembali posisi Islam dalam negara dan masyarakat Indonesia. 
Aktor-aktor baru ini menawarkan diskursus dan habitus 
keagamaan baru serta mendorong isu-isu kemaslahatan 
publik dan interpretasi Islam ke dalam diskusi publik. Mereka 
membuka perdebatan seputar relasi agama dan negara yang 
sempat dianggap ‘final’ dengan beragam tawaran alternatif 
yang dipopulerkan melalui ruang-ruang publik, seperti sekolah, 
kampus, masjid, majelis taklim, radio, televisi, internet, dan media 
sosial. Namun, ini bukan berarti bahwa aktor-aktor keagamaan 
lama menarik diri dari panggung publik. Perkembangan di 
ruang publik menunjukkan kontestasi otoritas antar aktor-aktor 
keagamaan yang berebut pengaruh publik, dan negara dalam 
hal ini mengikuti dengan seksama diskursus yang berkembang 
di kalangan aktor-aktor yang disebut “ulama” ini untuk menjadi 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan arah politik. 
Buku ini mengulas dinamika politik keagamaan dan persepsi 
terhadap gagasan negara-bangsa modern dan konsep-konsep 
turunannya seperti toleransi, kewargaan, dan antikekerasan 
dengan menekankan perhatian pada dinamika lokal. Dengan 
fokus penelitian di 15 kota (Medan, Jakarta, Bandung, Surkarta, 
Makassar —yang mewakili kota metropolitan Islam— Banda 
Aceh, Padang, Surabaya, Palangka Raya, Banjarmasin —yang 
mewakili kota dengan tradisi ulama arus utama— Pontianak, 
Denpasar, Ambon, Manado, dan Kupang —yang mewakili kota 
dengan isu minoritas Muslim yang khas), penelitian ini ingin 
melihat sejauh mana konteks sosial, politik, dan keagamaan 
lokal memengaruhi cara pandang ulama yang merupakan agen 
politik penting dalam iklim demokrasi populis terkait relasi 
agama dan negara, sistem politik, dan relasi antarwarga. Konteks 
lokal masing-masing kota menghadirkan dinamika beragam 
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dan menarik yang tidak selalu kongruen dengan konteks politik 
dan keagamaan nasional. Imaginasi, argumentasi, dan reservasi 
ulama tentang gagasan negara-bangsa di masing-masing kota 
banyak dipengaruhi oleh latar belakang intelektual, ideologis, 
politik, sosial, dan keagamaan lokal yang khas. Konteks 
nasional tentu saja ikut mewarnai dinamika lokal dalam level 
tertentu, terutama di kota-kota yang ulama dan masyarakatnya 
mengikuti isu-isu politik dan keagamaan nasional. 
Buku ini merupakan salah satu produk dari survei dan 
penelitian tentang persepsi ulama tentang negara-bangsa 
yang dilakukan oleh para peneliti dari Pusat Pengkajian Islam 
Demokrasi dan Perdamaian (PusPIDeP) dan Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 
bagian dari Program CONVEY Indonesia yang digagas oleh 
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta bekerja sama dengan United Nations 
Development Programme (UNDP). 
Sebelum penelitian lapangan dilakukan, beberapa workshop 
diselenggarakan untuk mematangkan teori, instrumen, dan 
metode penelitian. Workshop instrumen kualitatif diadakan di 
Surakarta pada Agustus 2018 dengan mengundang beberapa 
narasumber antara lain Yusuf Rahman, Jajang Jahroni, Ema 
Marhumah, Jazilus Sakho’, dan Syamsul Arifin, perwakilan dari 
Convey-UNDP-PPIM Utami Sandyarani, Dirga Maulana, dan 
Sachiko Kareki. Workshop ini merekomendasikan perlunya 
diselenggarakan workshop khusus instrumen kuantitatif yang 
sebenarnya tidak ada di dalam rencana proposal. Namun, 
untuk keberhasilan dan kekuatan penelitian, workshop 
instrumen kuantitatif akhirnya diselenggarakan di Yogyakarta 
dengan mengundang narasumber, yaitu Ismatu Ropi, Miftahun 
Ni’mah Suseno, dan Maria Widagdo. Workshop ini juga 
merekomendasikan terselenggaranya workshop konsolidasi 
nasional dengan mengundang perwakilan asisten peneliti dari 
15 kota. Workshop yang diadakan di Yogyakarta ini bertujuan 
membangun komunikasi dan kesepahaman dengan asisten 
lokal terkait strategi dan cara kerja penelitian di lapangan.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (08.07.2019)
xviiFragmentasi Otoritas Keagamaan di Kota-kota Indonesia
  Penelitian ini melibatkan 15 peneliti utama dari bidang 
yang beragam dalam rumpun studi Islam dan ilmu sosial: 
politik Islam, antropologi Muslim urban, studi lintas iman, 
studi al-Qur’an dan hadis, kajian Timur Tengah, Salafisme, 
studi minoritas, hukum Islam, pekerjaan sosial, dan psikologi. 
Penelitian lapangan berlangsung dari September hingga 
Oktober 2018. Untuk mempertajam analisis, workshop hasil 
penelitian diselenggarakan di Surakarta dengan mengundang 
beberapa narasumber, antara lain Prof. Al Makin, Saiful Umam, 
dan Jaya Dani Mulyanto. Untuk finalisasi laporan lokal, satu 
workshop lagi diselenggarakan di kota yang sama.
Sebelum buku ini terbit, hasil penelitian diseminarkan 
di dua kota, Makassar dan Banda Aceh pada November dan 
Desember 2018 dengan mengundang narasumber Prof. Kadir 
Ahmad, Wahyuddin Halim, Fuad Jabali, dan Reza Indria, 
sebelum akhirnya di-launching di Jakarta pada Januari 2019 
dengan mengundang narasumber Prof. Jamhari Makruf dan 
Ahmad Suaedy. Seminar hasil penelitian ini penting tidak hanya 
untuk membagi hasil temuan penelitian, namun juga untuk 
mendapatkan respon dan masukan dari pakar, ulama, dan 
masyarakat secara umum. Feedback dan masukan ini tentunya 
menjadi pertimbangan penting bagi kami dalam menulis buku 
ini. Buku ini diharapkan mampu memberi kontribusi dalam 
membaca persepsi, argumentasi, dan reservasi ulama dalam 
melihat gagasan negara-bangsa modern terutama dalam 
konteks demokrasi populis.
Penelitian ini tidak lepas dari kontribusi, kerja keras, dan 
dedikasi ke-15 peneliti, yaitu Noorhaidi Hasan (Surakarta), 
Suhadi (Denpasar), Najib Kailani (Palangka Raya), Munirul 
Ikhwan (Bandung), Moch Nur Ichwan (Banda Aceh), 
Muhammad Yunus (Medan), Euis Nurlaelawati (Jakarta), 
Roma Ulinnuha (Padang), Ibnu Burdah (Surabaya), Sunarwoto 
(Pontianak), Ahmad Rafiq (Banjarmasin), Rofah Muzakir 
(Kupang), Nina Mariani Noor (Ambon), Eva Latipah (Manado), 
dan Muhrisun Afandi (Makassar). Keberhasilan penelitian yang 
menghasilkan buku ini juga tidak lepas dari peran para asisten 
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peneliti yang telah bekerja keras membantu para peneliti di 
lapangan. Mereka adalah Marzi Afriko, Murni Barus (Banda 
Aceh), Musdalifah, Rahman Mantu (Manado), Syamsul Arif 
Galib, Rusdianto R (Makassar), Purjatian Azhar, Muhammad 
Irfan (Medan), Mhd Yazid, Ujang Wardi (Padang), Muhammad 
Ihsanul Arief, Nur Qomariyah (Banjarmasin), Muhammad Lutfi 
Hakim, Rizki Susanto (Pontianak), Supriadi, Muhammad Iqbal 
(Palangka Raya), Zet A Sandia, Ardiman Kelihu (Ambon), Ahmad 
Al Amin, Ismaul Fitriyaningsih (Denpasar), Umar Sulaiman, 
Aziz  Marhaban (Kupang), Fahmi Muhammad Ahmadi, Ronni 
Johan (Jakarta), Cucu Surahman, Mokh. Iman Firmansyah 
(Bandung), Chafid Wahyudi, Mahbub Ghozali (Surabaya), dan 
Anas Aijudin, Mibtadin (Surakarta)
 Kerja keras dan dedikasi juga ditunjukkan oleh manajemen 
PusPIDeP-Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga: Noorhaidi, Suhadi, 
Najib Kailani, Munirul Ikhwan, Erie Susanty, Siti Khodijah Nurul 
Aula dan Nisa Friskana Yundi yang mengawal penelitian dari 
awal hingga akhir. Tak lupa juga menyebut peran Ibnu Burdah 
yang mendedikasikan waktu dan pikiran dalam menyelaraskan 
diksi dan bahasa tulisan-tulisan di dalam buku ini. 
Terimakasih tak terhingga terucap kepada CONVEY 
Indonesia dan PPIM Jakarta yang telah memberi kepercayaan 
kepada PusPIDeP dan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga sebagai 
mitra dalam proyek penelitian CONVEY, terutama peran dari 
Prof. Jamhari Ma’ruf, Saiful Umam, Yusuf Rahman, Fuad Jabali, 
Ismatu Ropi, Jajang Jahroni, Dirga Maulana, Utami Sandyarani, 
Jaya Dani Mulyanto, Hidayat, Narsi dan nama-nama lainnya. 
Terima kasih juga terucap kepada Rektor UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Prof. K.H. Dr. Yudian Wahyudi, dan wakil-wakil 
rektor: Prof. Dr. Sutrisno, Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin dan Dr. 
Waryono Abdul Ghafur yang selalu memberikan dukungan dan 
menyediakan atmosfer akademik yang memacu produktivitas 
riset-riset berkualitas. Selamat membaca!
Yogyakarta, 20 Januari 2019
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